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ABSTRAK

Plutella xylostella dikenal sebagai hama oligofag (menyerang pada beberapa famili tanaman),
pada semua stadia, baik vegetatif maupun generatif, mulai dari bagian pucuk dan daun tanaman, dari
proses pembibitan hingga panen. Plutella xylostella merupakan jenis hama yang rakus dan berpotensi
menghancurkan seluruh bagian tanaman jika tidak segera dikendalikan. Tingkat serangannya dapat
mengurangi produktivitas tanaman mencapai 100%. Hama Plutella xylostella telah mengalami
resistensi terhadap beberapa jenis insektisida yang digunakan oleh para petani. Berdasarkan hasil uji
toksisitas, juga diketahui bahwa Plutella xylostella resisten terhadap beberapa jenis insektisida, oleh
karena itu pemanfaatan pestisida nabati dalam mengendalikan Plutella xylostella merupakan salah satu
solusi alternatif yang bijak dan mendukung dalam tercapainya sistem pertanian yang berkelanjutan.
Pada umumnya setiap jenis tanaman mengandung senyawa aktif khusus yang membuatnya dapat
dimanfaatkan sebagai pestisida nabati, seperti; senyawa alkaloid, torpenoid, fenolik, dan senyawa
metabolit sekunder lainnya. Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa setiap jenis
tanaman memiliki memiliki sifat, toksisitas, dan tingkat efektivitasnya tersendiri dalam mengendalikan
Plutella xylostella. Potensi beberapa jenis tanaman dalam mengatasi Plutella xylostella diulas dalam
artikel ini, dengan metode mengumpulkan data dan teori dari hasil penelitian terdahulu. Tulisan ini
bertujuan untuk memberikan informasi bagi para petani, ilmuwan, dan berbagai pihak yang terkait,
khususnya dalam mengatasi permasalahan serangan hama Plutella xylostella pada proses budidaya
tanaman.
Kata Kunci: Keanekaragaman Tanaman, Plutella xylostella, Pestisida Nabati, Potensi

ABSTRACT

Plutella xylostella is known as an oligophagous pest (attacking several plant families), at all
stages, both vegetative and generative, starting from the shoots and leaves of plants, from the seeding
process to harvest. Plutella xylostella is a type of pest that is voracious and has the potential to destroy
entire parts of the plant if not controlled immediately. The level of attack can reduce plant productivity
by 100%. Plutella xylostella pests have developed resistance to several types of insecticides used by
farmers. Based on the results of toxicity tests, it is also known that Plutella xylostella is resistant to the
some insecticides, therefore the use of botanical pesticides in controlling Plutella xylostella is a wise
alternative solution and supportive in achieving a sustainable agricultural system. In general, each
type of plant contains special active compounds which enable it to be used as a botanical pesticide,
such as; alkaloids, torpenoids, phenolic compounds, and other secondary metabolite compounds.
Several previous research results showed that each type of plant has its own characteristics, toxicity
and level of effectiveness in controlling Plutella xylostella. The potential of several types of plants in
dealing with Plutella xylostella is reviewed in this article, using methods of collecting data and theo-
ries from previous research results. This article aims to provide information for farmers, scientists and
various related parties, especially in overcoming the problem of Plutella xylostella pest attacks in the
plant cultivation process.
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PENDAHULUAN

Plutella xylostella dikenal sebagai hama oligofag, yaitu jenis hama yang menyerang jenis
tanaman dari 1 famili saja. Famili tanaman yang seringkali diserang oleh Plutella xylostella
adalah famili Brassicaceae (kubis-kubisan), antara lain: kol, brokoli, sawi, kale, pak coy, lobak
dan sebagainya (Susniahti et al., 2017). Serangan hama ini dapat menyebabkan kehilangan hasil
pertanian mencapai 90% dan tingkat kerugian mencapai 4-5 miliar per tahun (Ali et al., 2019).

Plutella xylostella dapat menyerang tanaman pada semua stadia, baik vegetatif maupun
generatif, mulai dari bagian pucuk dan daun tanaman, dari proses pembibitan hingga panen.
Daun tanaman yang terserang Plutella xylostella menunjukkan gejala berlubang. Serangan hama
ini dapat mengurangi produktivitas tanaman antara 31-100%. Plutella xylostella merupakan jenis
hama yang rakus dan berpotensi menghancurkan seluruh bagian tanaman jika tidak segera
dikendalikan. Beberapa faktor yang mendukung berkembangnya hama Plutella xylostella, antara
lain: kemampuannya untuk bermigrasi dan menetap di daerah baru, siklus hidup yang pendek,
dan tingkat reproduksi yang tinggi (Teja et al., 2019).

Pengendalian hama Plutella xylostella dengan menggunakan pestisida kimia telah
terbukti justru menimbulkan beragam permasalahan baru, seperti: menyebabkan resistensi dan
resurjensi hama, terbunuhnya musuh alami, mengakibatkan pencemaran lingkungan, dan
menyebabkan gangguan kesehatan bagi petani dan masyarakat sebagai konsumen sayur
(Sutiharni et al., 2021). Pemanfaatan pestisida nabati dalam mengendalikan Plutella xylostella
merupakan salah satu solusi alternatif yang bijak dan mendukung dalam tercapainya sistem
pertanian yang berkelanjutan.

Pestisida nabati merupakan suatu bahan yang berfungsi untuk mengendalikan jumlah
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang bahan aktifnya berasal dari tanaman atau bahan
organik  (Hadiyanti et al., 2021). Pestisida nabati dapat berperan sebagai penolak OPT,
menghambat nafsu makan (anti feedant), mengurangi kesuburan, sampai dapat mengakibatkan
kematian pada OPT. Pada umumnya setiap jenis tanaman mengandung senyawa aktif khusus
yang membuatnya dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati, seperti; senyawa alkaloid,
torpenoid, fenolik, dan senyawa metabolit sekunder lainnya (Zhao et al., 2022).

Beberapa hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa terdapat beragam jenis tanaman
yang berpotensi dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati dan efektif dalam mengendalikan
serangan hama Plutella xylostella. Setiap jenis tanaman memiliki memiliki sifat, toksisitas, dan
tingkat efektivitasnya tersendiri dalam mengendalikan Plutella xylostella. Oleh karena itu, pada
tulisan ini Penulis berinisiatif untuk memaparkan beberapa jenis tanaman yang berpotensi dapat

dimanfaatkan sebagai pestisida nabati dalam mengendalikan serangan hama Plutella xylostella
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dan sejauh mana potensinya berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Tulisan ini bertujuan untuk
memberikan informasi yang bermanfaat bagi para petani, ilmuwan, dan berbagai pihak yang
terkait, khususnya dalam mengatasi permasalahan serangan hama Plutella xylostella pada proses

budidaya tanaman.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini dibuat dengan metode mengumpulkan data, mempelajari teori, dan hasil dari
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan potensi beberapa jenis tanaman dalam mengendalikan
serangan hama Plutella xylostella. Kemudian, data, teori dan hasil penelitian dari berbagai referensi
tersebut dianalisis secara kritis dan mendalam agar dapat mendukung tujuan yang diharapkan dalam

tulisan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hama Plutella xylostella

Plutella xylostella (Gambar 1.) merupakan jenis Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
yang biasa menyerang tanaman dari famili Brassicaceae, seperti ; sawi, kubis, caisim, kol,
brokoli, pak coy, dan sebagainya (Susniahti et al., 2017). Hama ini sangat mengganggu dari sisi
ekonomi apabila tidak segera dikendalikan, karena dapat mengakibatkan kerusakan seperti: daun
berlubang, serta dapat menyerang titik tumbuh yang berakibat kematian pada tanaman
(Sembiring dan Mendes, 2023).
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Gambar 1. Plutella xylostella (Hutagaol, 2020)

Plutella xylostella dapat mengakibatkan kerusakan tanaman pada semua stadia
pertumbuhan tanaman, mulai dari fase pembibitan, pertumbuhan daun, pembentukan krop
(kepala), fase panen, sampai fase setelah panen. Berdasarkan hasil studi dari beberapa kasus
yang terjadi, tingkat serangan Plutella xylostella berkisar antara 58%-100%, dan serangannya

seringkali meningkat saat musim kemarau (Nurfajriani et al., 2022).
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Purwaningsih et al. (2020) menyatakan bahwa hama Plutella xylostella telah mengalami
resistensi terhadap beberapa jenis insektisida yang digunakan oleh para petani kubis di wilayah
Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil uji toksisitas, juga diketahui bahwa Plutella xylostella
resisten terhadap jenis insektisida beta-cyfluthrin, lambda cyhlothrinpermenthrin dan chlorantraniliprol.
Aplikasi insektisida yang berlebihan juga dapat mengakibatkan munculnya ledakan populasi hama baru
atau sekunder, misalnya; Bemesia sp pada areal penanaman kapas di Lamongan (Witri dan Purnomo,
2021).

Plutella xylostella memiliki tubuh yang mungil berukuran sekitar 9-10 mm dan berwarna
hijau. Saat berada dalam kondisi bahaya, Plutella xylostella akan menjatuhkan tubuhnya
bersamaan dengan sejenis benang yang muncul dari bagian tubuhnya. Faktor iklim sangat
berpengaruh terhadap populasi larva Plutella xylostella. Curah hujan yang tinggi dapat
mengakibatkan lebih banyak kematian dan terjadi pada stadia muda, yaitu larva instar ke-1 dan
ke-2. Biasanya larva Plutella xylostella bersembunyi di bagian bawah daun dan lebih suka
memakan daging daun, sedangkan kulit ari daun tidak dimakan. Hal tersebut mengakibatkan
permukaan daun menjadi berlubang. Selain itu, hama Plutella xylostella juga menyerang titik
tumbuh dan berakibat pada terhentinya pertumbuhan tanaman (Maghfirah, 2023).

Insektisida merupakan salah satu jenis dari pestisida yang berfungsi khusus untuk
membasmi OPT golongan serangga. Pemakaian pestisida kimia secara berlebihan telah terbukti
mengakibatkan dampak yang tidak baik bagi keberlanjutan sistem pertanian, seperti: munculnya
hama dan penyakit baru, berkurangnya keanekaragaman plasma nutfah, punahnya predator
dalam ekosistem, dan resistennya OPT terhadap pestisida tertentu. Selain itu, residu pestisida
kimia dapat tersimpan pada produk pertanian yang akan berbahaya bagi kesehatan konsumen
dan tidak ramah lingkungan. Residu pestisida yang tertinggal pada buah atau sayur akan
menumpuk pada tubuh manusia sedikit demi sedikit yang dapat menyebabkan munculnya
gangguan kesehatan, seperti: gangguan syaraf, gangguan reproduksi, pubertas dini, dan penyakit
kanker.

Pemanfaatan pestisida nabati bagi pengendalian OPT merupakan salah satu solusi
alternatif yang dapat menggantikan peran pestisida kimia dalam mendukung keberhasilan proses
budidaya tanaman. Pestisida nabati merupakan obat atau formula yang berfungsi mengendalikan
OPT yang dibuat dari ekstrak tanaman atau bahan organik yang mengandung bahan aktif seperti;
senyawa alkaloid, torpenoid, fenolik, dan senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai
penolak, penarik, pengurang nafsu makan, dan pembunuh OPT yang menyerang tanaman
budidaya (Zahro et al., 2016).
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Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aplikasi pestisida nabati
memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam mengendalikan serangan OPT. Sampai saat ini,
telah ditemukan beberapa jenis tanaman yang berpotensi untuk digunakan sebagai pestisida
nabati, khususnya dalam mengendalikan serangan hama Plutella xylostella dengan tingkat
efektivitas yang berbeda. Beragam jenis tanaman tersebut dan penelitian yang telah dilakukan
terkait kemampuannya dalam mengendalikan hama Plutella xylostella akan dibahas lebih rinci

dalam tulisan ini.

2. Tanaman yang Berpotensi sebagai Pestisida Nabati dalam Mengendalikan Serangan
Hama Plutella xylostella
2.1 Serai Wangi (Cymbopogon nardus L.)

Tanaman serai wangi (Gambar 2.), khususnya bagian batang dan daunnya memiliki
kandungan kimia khusus dan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi untuk dijadikan
sebagai bahan baku pembuatan pestisida nabati, di antaranya; minyak atsiri, geraniol, metil
heptenon, terpen-terpen, terpen alkohol, asam-asam organik, dan sitronela (Alimin, 2023).
Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan manfaat dan efektivitas tanaman serai wangi dalam

mengendalikan serangan beberapa jenis OPT, khususnya hama Plutella xylostella.
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Gambar 2. Tanaman serai wangi (Tani Maju Jaya, 2018)

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Zahro et al. (2016) menunjukkan bahwa ap-
likasi beberapa konsentrasi ekstrak daun serai wangi berpengaruh nyata terhadap tingkat mortali-
tas, penurunan aktivitas makan, penghambatan pembentukan pupa dan imago, serta dapat meng-
ganggu sistem reproduksi melalui penghambatan jumlah peletakan telur dan tingkat penetasan
telur Plutella xylostella. Konsentrasi ekstrak daun serai wangi sebesar 6262,447 ppm terbukti
paling efektif, karena dapat mematikan 50% larva Plutella xylostella pada 60 jam setelah ap-

likasi.
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Sementara itu, Moniharapon et al. (2021) melakukan penelitian tentang aplikasi ekstrak
batang serai wangi dalam mengendalikan Plutella xylostella yang menyerang tanaman sawi
(Brassica juncea L.). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak batang serai
wangi berpengaruh nyata terhadap mortalitas Plutella xylostella . Hasil analisis probit LCsp
menunjukkan bahwa pada konsentrasi ekstrak batang serai sebesar 21,277% mampu mematikan 50%
hama Plutella xylostella setelah 24 jam aplikasi.

Wicaksono et al. (2023) menyatakan bahwa aplikasi minyak serai wangi dapat menekan per-
tumbuhan Plutella xylostella dengan mekanisme mengurangi nafsu makan, menghalangi peletakan telur,
repellent, dan bersifat insektisidal. Tetapi, aplikasi minyak serai wangi tidak berdampak negatif terhadap
keberadaan musuh alami (Diadegma eucerophaga). Hasil ini menunjukkan bahwa minyak serai wangi
mempunyai potensi sebagai pestisida nabati yang dapat membantu terciptanya teknologi yang ramah
lingkungan. Phukhahad dan Auamcharoen (2021) juga membuktikan bahwa ekstrak minyak serai wangi
sebesar 5% dapat mengendalikan serangan Plutella xylostella, dengan tingkat efektivitas mencapai lebih
dari 70%.

2.2 Mimba (Azadirachta indica)

Tanaman mimba (Gambar 3.) termasuk dalam famili Meliaceae dan telah terbukti
memiliki kandungan zat yang sangat ampuh sebagai pestisida nabati. Sifat unik mimba menjadi-
kannya sebagai agen pestisida nabati yang ideal, karena tidak menyebabkan toksisitas non-
spesifik terhadap mamalia. Hampir seluruh bagian dari tanaman mimba dapat digunakan sebagai
bahan dasar pembuatan pestisida nabati, mulai dari akar, batang, daun, biji, dan bunganya.
Ekstrak dari tanaman mimba dapat berfungsi sebagai anti feedant (anti makan), repellent (pe-
nolak), insektisida (pembasmi serangga), serta Insect Growth Regulator (penghambat pertum-
buhan dan reproduksi OPT) (Chaudhary et al., 2017).

Gambar 3. Tanaman mimba (Candra, 2023)
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Penyumbang utama sifat insektisida pada mimba adalah kandungan senyawa azadiracht-
in. Selain itu, minyak mimba tidak beracun bagi mamalia, burung, dan ikan, serta memiliki pelu-
ang resistensi yang lebih kecil karena cara kerjanya yang beragam terhadap OPT (Chaudhary et
al., 2017). Hasil penelitian Hardyati et al. (2019) menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun
mimba berpengaruh nyata terhadap tingkat kematian hama Plutella xylostella. Pada penelitian
Maghfirah (2023), konsentrasi ekstrak daun mimba sebesar 900 ml/1000 ml air memberikan
pengaruh terbaik dalam mengendalikan hama Plutella xylostella pada tanaman kembang kol.

Sementara itu, hasil penelitian Brotodjojo (2014) menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak
biji mimba berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva instar 2 pada 24-72 jam setelah perla-
kuan uji pakan dan 72 jam setelah perlakuan uji kontak. Ekstrak biji mimba dengan konsentrasi
0,16% paling efektif dalam mengendalikan Plutella xylostella, pada 72 jam setelah perlakuan.

Fening et al. (2020) melakukan uji potensial pengaruh aplikasi beberapa jenis pestisida
dalam mengatasi hama Plutella xylostella yang menyerang tanaman kubis. Hasilnya menunjuk-
kan bahwa ekstrak daun mimba memiliki pengaruh terbesar dalam mengendalikan serangan Plu-
tella xylostella, paling ekonomis, dan mampu menghasilkan produktivitas kubis yang tertinggi

daripada perlakuan lainnya (pestisida kimia dan ekstrak lada).

2.3 Bawang Putih (Allium sativum)

Bawang putih (Gambar 4.) merupakan tanaman yang berkembang biak dengan umbi dan
biasa dimanfaatkan sebagai bumbu dapur. Hasil uji laboratorium membuktikan bahwa bawang
putih mengandung senyawa metabolit sekunder yang dapat berfungsi sebagai pestisida nabati.
Umbi bawang putih mengandung minyak atsiri dan beberapa senyawa yang bersifat racun bagi
hama, antara lain: sulfur, tannin, flavonoid, saponin, alkaloid, dan allicin (Hardiansyah et al.,
2020). Allicin merupakan senyawa yang mengakibatkan aroma khas pada bawang putih,
memiliki daya anti biotik, serta mengandung Sulfur (S) yang berpotensi merusak membran sel
hama atau parasit. Selain itu, residu dari bahan aktif dalam umbi bawang putih mudah terurai,

sehingga tidak beracun dan ramah lingkungan (Khamis et al., 2023).
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Gambar 4. Bawang putih (Rank, 2023)
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Hasil penelitian Malau (2018) menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
bawang putih dapat meningkatkan persentase mortalitas hama Plutella xylostella. Pada penelitian
tersebut, konsentrasi tertinggi (20.000 ppm) menghasilkan tingkat mortalitas tertinggi pada hama
Plutella xylostella, yaitu sebesar 70%. Yusup dan UKit (2021) juga membuktikan bahwa daya
toksisitas biopestisida berbahan dasar bawang putih (Allium sativum) lebih tinggi dibandingkan
dengan biopestisida berbahan dasar daun sirsak (Annona muricata) dalam mengendalikan
Plutella xylostella dengan persentase mortalitas mencapai 87,5%. Ekstrak bawang putih
mengandung alisin, aliin, minyak atsiri, saltivine, silenium, scordinin dan metilalin trisulfida
yang bersifat beracun bagi hama tanaman. Tetapi, pada hasil penelitian Kulu (2022)
menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak bawang putih dengan beberapa konsentrasi (30%, 50%,
70%, dan 90%) menyebabkan mortalitas hama Plutella xylostella dengan persentase yang lebih
rendah dibandingkan dengan aplikasi ekstrak daun sirsak pada beberapa konsentrasi (30%, 50%,
70%, dan 90%). Walaupun demikian, aplikasi ekstrak bawang putih sebesar 90% sudah dapat
menyebabkan kematian hama Plutella xylostella sebesar 73,33% dan dapat menurunkan nafsu

makan hama (palatabilitas) Plutella xylostella sebesar 0,5%.

2.4 Daun Sirsak (Annona muricata L.)

Daun sirsak (Gambar 5.) beberapa senyawa aktif seperti; squamosin, asimisin, dan
tannin yang dapat berpengaruh terhadap penghambatan pertumbuhan dan perkembangan hama,
mengurangi nafsu makan hama (sebagai senyawa antifeedant), bahkan berdampak mematikan
bagi hama (Amalia dan Yusa, 2018; Bukhari dan Handayani, 2024).

Gambar 5. Tanaman Sirsak (Diperpa, 2016)

Hasil penelitian Kulu (2022) menunjukkan bahwa beberapa aplikasi ekstrak daun sirsak
berpengaruh nyata terhadap mortalitas hama Plutella xylostella, dengan persentase mortalitas
tertinggi sebesar 96,97% diraih pada perlakuan ekstrak daun sirsak sebesar 90%. Sedangkan

aplikasi konsentrasi ekstrak daun sirsak sebesar 70% mampu menurunkan kemampuan makan
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hama Plutella xylostella dengan persentase tertinggi (1,2%). Senyawa aktif alkaloid, flavonoid
dan diterpenoid yang terkandung dalam daun sirsak apabila terakumulasi dalam jumlah yang
relatif tinggi dapat berperan sebagai racun perut yang menyebabkan kematian pada hama. Selain
itu, zat alkaloid dan diterpenoid dalam daun sirsak memiliki rasa yang pahit, pedas, dan berbau
sehingga dapat menolak kehadiran hama yang hendak memakan tanaman budidaya. Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun sirsak sebesar 25% dapat memperkecil
intesitas serangan hama Plutella xylostella sehingga menjadi 17,42%, berbeda nyata dengan per-
lakuan yang tanpa aplikasi ekstrak daun sirsak dimana intensitas serangan Plutella xylostella
mencapai 70,98% (Bukhari dan Handayani, 2024).

2.5 Daun Pepaya (Carica papaya)

Daun pepaya (Gambar 6.) memiliki rasa pahit yang khas dan mengandung sejumlah sen-
yawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan dalam pengendalian hama tanaman. Kandungan senyawa
kimia yang terdapat dalam daun papaya, antara lain; papain, saponin, flavonoid, tanin, asam-
asam organik, dan polifenol. Senyawa-senyawa tersebut bersifat antiseptik, antiinflamasi, anti-
fungal, antibakteri, dan berperan sebagai insektisida atau beracun bagi serangga pemakan tum-
buhan (Agba, 2018; Mogogibung et al., 2022).

—

Gambar 6. Tanaman Pepaya (Rohayan et al., 2022)

Mogogibung et al. (2022) telah membuktikan dalam penelitiannya bahwa aplikasi ekstrak
daun pepaya dapat mengendalikan serangan hama Plutella xylostella dengan pengaruh yang
nyata. Perlakuan ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 70% dapat menyebabkan jumlah
mortalitas terbesar di antara perlakuan lainnya, dengan persentase mortalitas mencapai 86,25%.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun pepaya yang diberikan, maka jumlah mortalitas hama
semakin besar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Rosi, 2018), yang menunjukkan bahwa

aplikasi ekstrak daun pepaya pada uji kontak dengan konsentrasi 50% menghasilkan mortalitas
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hama Plutella xylostella mencapai 100%, sedangkan pada uji pakan menghasilkan mortalitas
sebesar 92,11% pada 120 jam setelah perlakuan.

Siahaya dan Rumthe (2014) juga membuktikan bahwa aplikasi ekstrak daun pepaya
dengan konsentrasi yang semakin tinggi, menghasilkan jumlah mortalitas hama Plutella
xylostella yang lebih besar di antara perlakuan lainnya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
aplikasi ekstrak daun pepaya sebagai racun kontak dan racun perut dengan konsentrasi sebesar
40 gram/100 ml air menyebabkan mortalitas tertinggi sebesar 100% pada 10 hari setelah
perlakuan. Sementara itu, Surya dan Zahara (2016) membuktikan bahwa efek ekstrak daun
pepaya dapat menyebabkan mortalitas hama Plutella xylostella mencapai 92,5% pada perlakuan

konsentrasi 75% ekstrak daun pepaya.

SIMPULAN

Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya, terdapat beberapa tanaman yang
berpotensi dalam mengendalikan serangan hama Plutella xylostella, antara lain; serai wangi,
mimba, bawang putih, daun sirsak, dan daun pepaya. Bahan-bahan tersebut memiliki senyawa
bahan aktif yang khas (flavonoid, fenolik, saponin, tannin, dan sebagainya) dan memiliki dosis
optimalnya dalam mengendalikan serangan hama Plutella xylostella. Hasil penelitian terdahulu
dapat dijadikan acuan bagi pihak-pihak terkait dalam mengendalikan hama Plutella xylostella

pada proses budidaya tanaman.
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